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ABSTRAK

Nama : Muh Asyraf
NIM :17.1.01.0152
Judul Skripsi . Analisis Penerapan Prinsip-prinsip Konstruktivistik Dalam

Pembelajaran Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang

Kabupaten Pasangkayu

Skripsi ini membahas analisis pendekatan konstruktivistik dalam
pembelajaran agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu.
Permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana penerapan prinsip-
prinsip konstruktivistik dalam pembelajaran agama Islam di SMA Negeri 1
Lariang Kabupaten Pasangkayu? 2) Model-model pembelajaran apa saja yang
digunakan guru PAIl dalam menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran
konstruktuvistik di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu?

Adapun metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, kemudian melakukan
wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis dengan menggunakan metode
mengadopsi data, mengedit data, mengklasifikasi data dan mereduksi data.
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui
triangulasi metode dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran agama Islam di
SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu sudah menerapkan prinsip-prinsip
konstruktivistik pada pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran
peserta didik diarahkan dan didorong untuk membentuk makna atau definisi dari
apa yang mereka lihat, alami, dan rasakan melalui pemberian masalah dalam
diskusi kelompok. Guru PAI menggunakan berbagai macam model pembelajaran
yang bervariatif dalam penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik, salah satunya
adalah problem based learning yaitu model yang pembelajarannya berpusat pada
peserta didik dengan mendiskusikan sesama teman kelompoknya agar dapat
memecahkan sebuah permasalahan yang diberikan oleh guru dari berbagai
perbedaan cara berpikir atau cara pandang peserta didik, model pembelajaran
tersebut membuat peserta didik lebih aktif dan guru hanya sebagai fasilitator.
Selain model pembelajaran problem based learning yang digunakan, guru PAI di
SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu juga menggunakan metode
pemebelajaran lainnya dalam penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik, yaitu
discovery learning dan project based learning. Walaupun masih belum maksimal.

Saran dari penelitian ini adalah hendaknya setiap guru harus mampu
mengarahkan pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir
peserta didik. Guru harus mampu menggabungkan berbagai metode, strategi dan
pendekatan yang membuat peserta didik dalam merekonstruksi pengetahuannya
sendiri dalam proses pembelajaran. Selain itu sekolah harus menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai.

Selain itu, agar dalam penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik
pembelajaran agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu
lebih meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam proses belajar.

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik dalam pembelajaran agama
Islam merupakan bagian dari pembelajaran menggunakan pendekatan
konstruktivistik.  Pendekatan  konstruktivistik sendiri merupakan proses
pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dalam membangun

pengetahuannya melalui kemampuan dirinya sendiri.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidkan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.t

Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku sikap, dan
mengkokohkan kepribadian.? Tujuan belajar diharapkan mampu untuk
meningkatkan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai dengan
pandangan hidup suatu negara.

Pembelajaran tidak terlepas dari pengertian belajar, belajar dan
pembelajaran menjadi satu kesatuan rangkaian kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan.® Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang

disadari atau disengaja. Sedangkan pembelajaran yaitu hakikatnya adalah suatu

! Republik Indonesia, “Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional” dalam Direktorat Jenderal Peraturan Perundang-undangan.

2Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakakarya,
2019), 9.

31smail Makki dan Aflahah, Konsep Dasar dan Pembelajaran (Jawa Timur: Duta Media
Publishing, 2019), 6.



proses interaksi peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong
peserta didik melakukan proses belajar.

Pembelajaran akan berhasil dan berjalan secara efektif bila dalam
perancangan dan pengembangan bertitik tolak pada karakteristik pembelajar, mata
pelajaran dan pedoman dan kompotensi dasar, tujuan-tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan atau indikator keberhasilan belajar.

Pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak peubahan, yang mana
bisa dilihat dari tujuan bersekolah, akses pengajaran, sumber informasi,

kurikulum, dan alat bantu belajar.*

Kurikulum yang merupakan inti dari proses pendidikan. Kurikulum telah
banyak mengalami perubahan, diataranya dari kurikulum 1947, 1964, 1968, 1973,
1975, 1984, 1994, 1997, 2004, 2006, dan yang terakhir kurikulum 2013. Adapun
faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan kurikulum disebabkan oleh
banyak hal.

Perubahan budaya belajar dan pembelajaran dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013 menuntut peningkatan kompetensi lulusan baik dari segi soft skill
maupun hard skill yang meliputi aspek sikap (attitude), pengetahuan (intelektual),

dan keterampilan (skill).

Dalam Kurikulum 2013 mengupayakan perubahan keseimbangan
pengembangan kompetensi spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan secara
utuh dalam pembelajaran. Standar proses yang semula terfokus pada eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi dikembangkan dengan pendekatan ilmiah (scientific
approach) melalui tahapan  yaitu mengamati, menanya, mengekplorasi,
mengasosiasi, mengkomunikasikan.®

Pengimplementasian kurikulum 2013 diharapkan peserta didik mampu

mencapai indikator pembelajaran. Indikator tersebut terutama pada ranah kognitif

4 Zulianti Nisa Sahira AKSEL G, Perbedaan Pendidikan Pada Zaman Dulu Dengan
Pendidikan Pendidikan di Era Sekaran, IAIN Tuban, https://iainutuban.ac.id/2021/11/13 (21
Agustus 2022)

5 Muhammedi, Perubahan Kurikulum di Indonesia: Studi Kritis Tentang Upaya
Menemukan Kurikulum Pendidikan Islam yang Ideal, Raudah 4, no. 1, (2016): 49

®Sutiah, Perubahan Budaya Belajar dan Inovasi Pembelajaran PAI Dalam Impelementasi
Kurikulum 2013 (Sidoarjo: CV Nizamia Learning Center, 2018): 6.



para peserta didik diharapkan mampu untuk mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Maka tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran adalah menuntut
setiap individu untuk menganalisis, memecahkan sebuah masalah dan
membangun pengetahuannya. Agar tujuan tersebut tercapai perlu beberapa model

atau pendekatan, salah satunya pendekatan konstruktivistik.

Teori belajar konstruktivistik memandang bahwa belajar adalah proses
internal seseorang dalam membangun atau mengkonstruksi pengetahuan.
Pengelolaan pengetahuan diri seseorang menghasilkan pengetahuan bermakna
untuk memecahkan suatu permasalahan.’

Konstruktivistik adalah proses pembangun dalam struktur kognitif peserta
didik untuk memahami, menerapkan pengetahuan, memecahkan masalah,
menemukan segala sesuatu untuk dirinya sendiri dan menemukan ide-ide baru.®

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan
konstruktivistik adalah yang mendorong peserta didik untuk aktif menganalisa,
memecahkan masalah kemudian menyampaikan gagasannya terhadap suatu

informasi

Konstruktivistik juga sering disalahartikan sebagai teori pembelajaran
yang memaksa siswa untuk "menemukan kembali roda." Faktanya,
konstruktivistik memanfaatkan dan memicu keingintahuan bawaan siswa tentang
dunia dan cara kerja. Siswa tidak menemukan kembali roda tetapi, lebih tepatnya,
mencoba memahami bagaimana roda berputar, bagaimana fungsinya. Mereka
menjadi terlibat dengan menerapkan pengetahuan dan pengalaman dunia nyata
yang ada, belajar untuk berhipotesis, SPengujian teori mereka, dan akhirnya
menarik kesimpulan dari temuan mereka.

"Ahmad Fanani dan Dian Kusmaharti, “Pengembangan Pembelajaran Berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) Di Sekolah Dasar Kelas V. JPD-Jurnal Pendidikan Dasar (Tahun
2018), 3.

8Retni Paradesa, “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Melalui Pendekatan
Konstruktivisme Pada mata Kuliah Matematika Keuangan,” Jurnal Pendidikan Matematika JPM
RAFA, vol. 1 no. 2 (Desember 2015).

® Nurfatimah Sugrah, Implementasi Teori Belajar Kontruktivistik dalam Pembelajaran
Sains, Humanika, Kajian llmiah Mata Kuliah Umum 19, 2 (2019): 123



Adapun yang menjadi fenomena dalam penelitian ini adalah selama ini
guru tidak menyadari bahwa secara tidak langsung kegiatan pembelajaran yang
dilakukan sudah berbentuk model pembelajaran konstruktivistik. Menurut
pandangan konstruktivistik belajar merupakan suatu proses pembentukan
pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh peserta didik. la harus aktif
melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang
hal-hal yang dipelajari.

Dalam wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkayu, mengungkapkan bahwa model belajar konstruktivistik dalam
pembelajaran telah dilaksanakan sebagaimana mestinya. Hal tersebut
diungkapkan oleh lbu Nurwahida Wahab, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMA

Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu berikut ini.

lya, tentunya di sekolah ini (SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkyu) gurunya telah melaksanakan teori belajar kontruktivistik
dalam pembelajannya, baik mata pelajaran umum maupun agama.
Karena memang kontruktivistik merupakan bagian dari
pembelajaran itu sendiri.*°

Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa memang di SMA Negeri
1 Lariang Kabupaten Pasangkayu telah melaksanakan pembelajaran
konstuktivistik karena merupakan bagian dari pembelajarannya. Dalam
pembelajaran terjadi interaksi antar guru dan peserta didik maupun antar sesama
peserta didik. Bukan hanya interaksi, tetapi juga dalam pembelajaran guru
mendorong peserta didik untuk aktif.

Guru memang dapat dan harus mengambil prakarsa untuk dapat menata
lingkungan yang memberi peluang optimal bagi terjadinya belajar. Namun yang

akhirnya paling menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar

10 Nurwahida Wahab, Wawancara oleh peneliti di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkayu (19 September 2021)
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peserta didik sendiri. Dengan istilah lain, dapat dikatakan bahwa hakikatnya
kendali belajar sepenuhnya ada pada peserta didik.

Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivistik, penerapan
prinsip-prinsip konstruktivistik tentunya juga masuk di dalam pembelajaran
tersebut. Prinsip-prinsip tersebut menjadi acuan dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan konstruktivistik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu sebelumnya
dalam wawancara di atas.

Ada juga model-model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
yang sesuai dengan pendekatan konstruktivistik. Model-model tersebut digunakan
oleh guru dalam pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih aktif dan
menyenangkan. Contoh model-model pembelajaran seperti discovey learnig,
project based learning, dan problem based learning.

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
analisis penerapan prinsip pendekatan konstruktivistik, untuk melihat apakah
dalam  kegiatan pembelajaran sudah diterapkan prinsip  pendekatan
konstruktivistik pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Lariang Kabuapten
Pasangkayu dengan efektif atau tidak berdasarkan pada prinsip-prinsip

pendekatan konstruktivistik.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik dalam pembelajaran
agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu?
2. Model-model pembelajaran apa saja yang digunakan guru PAI dalam
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktuvistik di SMA Negeri

1 Lariang Kabupaten Pasangkayu?

C. Tujuan Dan Manfaaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik ~ dalam
pembelajaran agama Islam di SMA Negeri 1 lariang Kabupaten Pasangkayu.
b. Untuk mengetahui model-model pembelajaran apa saja yang digunakan guru
PAI dalam menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktuvistik di

SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkanyu

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diperolah dari penelitian ini yaitu:
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, dalam penelitian ini dapat menambah wawasan
pengetahuan mengenai penerapan prinsip-prinsip  kontruktivistik dalam

pembelajaran agama Islam.
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b. Manfaat Praktis
Menjadi masukan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan,

khususnya bagi pendidik yang terjun langsung dalam pembelajaran di kelas.

D. Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul Analisis Penerapan Prinsi-Prinsip Konstruktivistik
dalam Pembelajaran Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkanyu untuk adanya kesalahpahaman dalam judul ini maka dijelaskan

beberapa kata dari judul sebagai berikut:

1. Analisis

Analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda komponen,
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam salah satu
terpadu.!

Analisis adalah aktivitas yang memuat kegiatan memilah, mengurai
serta membedakan sesuatu yang kemudian digolongkan dan dikelompokkan
menurut kriteria tertentu lalu dicari makna dan kaitannya masing-masing.*2

Analisis menurut peneliti ialah bukan hanya sekedar penelusuran
atau penyelidikan, tetapi suatu kegiatan terencana yang dilakukan secara
sungguh-sungguh dengan menggunakan pemukiran Kkristis untuk

memperoleh kesimpulan dari apa yang diamati.

1 Aris Kurniawan Analisis: Pengertian Contoh, Tahap, Tujuan, Munut Para Ahli. Diakses
Melalui, https://www.GuruPendidikan.co.id/Analisis/. Pada tanggal 07 November 2022 : 45

127akky, Pengertian Analisis Menurut Para Ahli,KBBI Dan Secara Umum, Di akses
Melalui https://www.ZonaReferensi.com/Pengertian-Analisis-menurut-parah-ahli-dan-secara-
umum/. Pada Tanggal 07 November 2022: 73



https://www.gurupendidikan.co.id/Analisis/.%20Pada
https://www.zonareferensi.com/Pengertian-Analisis-menurut-parah-ahli-dan-secara-umum/
https://www.zonareferensi.com/Pengertian-Analisis-menurut-parah-ahli-dan-secara-umum/

2. Penerapan
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara
individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan. Secara bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil.*3
Adapun menurut Ali penerapan adalah mempraktekkan, memasakan, atau
pelaksanaan.'*
Sedangkan menurut Rian Nugroho penerapan adalah cara yang dilakukan

agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.®

3. Prinsip Konstruktivistik
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pembelajaran pendidikan agama Islam vyaitu pendekatan konstruktivistik.
Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk menemukan dan

mengembangkan materi yang dipelajarinya.

Mengembangkan pembelajaran sesuai dengan pendekatan konstruktivistik
bahwa pembelajaran yang menekankan pada proses pembelajaran bukan
menekankan pada proses mengajarnya. Peserta didik diberi kesempatan untuk
membangun pengetahuan dan pemahaman baru yang di dasarkan pada
pengalaman yang nyata. Peserta didik aktif mengkonstruksi secara terus menerus
sehingga terjadi perubahan. Peran guru hanya sekedar membantu menyediakan
sarana dan situasi agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar.®

Prinsip adalah suatu panutan utama atau sesuatu yang menjadi dasar pokok
dalam berfikir dan berpijak, suatu transfer belajar antara pendidik dan peserta
didik sehingga mengalami perkembangan dari proses interaksi belajar mengajar

yang dilakukan secara terus menerus dan diharapkan peserta didik akan mampu

13Badudu dan Sultan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indinesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2010), 1487

14ukmat Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indinesia (Surabaya: Appo,2007), 104
Riant Nugroho, Prinsip Penerapan Pembelajaran (Jakarta: Balai Pustaka, 2008),158

®Ridwan Abdul Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Pt Bumi Aksara: 2014), 313



menghadapi permasalahan dengan sendirinya melalui teori-teori atau pengalaman.
Landasan berfikir atau landasan berpijak dan sumber motivasi agar proses belajar
dan pembelajaran dapat berjalan dengan baik antara pendidik dan peserta

didiknya.

4. Pembelajaran agama Islam

Pembelajaran adalah kegiatan dimana guru melakukan peranan-peranan
tertentu agar peserta didik dapat belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan. Strategi pengajaran merupakan keseluruhan metode dan prosedur
yang menitikberatkan pada kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan tertentu.’

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar pendidik dalam rangka
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®

Pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam
menyiapakan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengimani, bertakwa
dan berakhlak mulia ajaran agama Islam. utamanya melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.

E. Garis-Garis Besar Isi

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab memiliki
pembahasan sendiri-sendiri, namun pembahasan tersebut saling berkaitan erat
antara satu dengan yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu,
dalam garis-garis besar isi ditulis secara berurutan dengan sistematika
pembahasannya di jelaskan di bawah ini sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan, pada bagian pendahuluan merupakan bab pembuka
yang akan dikemukakan tentang latar belakang permasalahan yang menjadi titik

tolak pembahasan dan menjadi alasan diangkatnya judul penelitian pada skripsi

70Oemar Hamalik, “Proses Belajar Mengajar” (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) : 201.

18Abdul Majid, Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetens (Konsep
Dan Implementasi Kurikulum) (Bandung: Remaja Rosdakarya 2006) : 132.
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ini dan selanjutnya diformulasikan dalam bentuk rumusan masalah yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya. Selanjutnya juga akan dikemukakan tentang tujuan,
manfaat, dan penegasan istilah guna lebih terarahnya penilitian yang dimaksud.
Dan terakhir pada bab ini diakhiri oleh uraian gambaran isi skripsi yang
dinamakan garis-garis besar isi.

Bab Il Kajian Pustaka, berisikan tinjauan pustaka yang teridiri penelitian
terdahulu yang menjadi perbandingan penelitian agar hasil penelitian dapat
menjadi penelitian terbaru. Selanjutnya terdapat kajian teori yang memuat
beberapa teori-teori relevan dengan judul penelitian yang diangkat agar penelitian
ini berdasarkan teori-teori yang jelas dan kuat dalam pembahasannya. Dan
diakhiri dengan kerangka berpikir yang membahas gambaran penelitian berupa
bagan atau kerangka.

Bab Il Metode Penelitian, diuraikan metode penelitian sebagai syarat
mutlak  keilmiahan penelitian yang akan penulis lakukan, yang mencakup
beberapa hal, yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan
keabsahan data. Dengan demikian, penelitian ini lebih jelas dalam pelaksanaannya
yang disesuaikan metode yang digunakan dalam penelitian sebagaimana mestinya.

Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti membahas tentang hasil
penelitian skripsi ini meliputi gambaran umum SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkayu seperti lokasi sekolah, sejarah singkat sekolah, status sekolah, tujuan
dan upaya sekolah, komitmen sekolah, visi misi sekolah, keadaan guru dan tenaga
kependidikan, keadaan peserta didik, dan sarana prasarana sekolah yang menjadi
lokasi dan objek pada penelitian ini. Selanjutnya dibahas hasil penelitian tentang

analisis penerapan prinsip-prinsip kontruktivistik dalam pembelajaran agama
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Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu, dan model-model
pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI dalam menerapkan prinsip-prinsip
konstruktivistik dalam pembelajaran agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang
Kabupaten Pasangkayu yang merupakan deskripsi hasil peniliti dan pembahasan
hasil penelitian.

Bab V Penutup, pada bab ini merupakan bagian penutup dan bagian
terakhir penelitian ini. Bab ini yang berisikan beberapa kesimpulan yang sesuai
dengan rumusan masalah yang diangkat. Serta saran kepada pihak pelaksana

yakni SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan
acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini
maka dalam penelitian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian

terdahulu sebagai berikut.

1. Penelitian Totok Hadi Fitoyo

Judul “Penerapan Pendekatan Konstruktivistik dalam Pembelajaran
Agama Islam dengan Inquiri Learning pada Peserta didik Kelas X di SMAN 1
Semarang”'® Penelitian skripsi ini hampir sama dengan peneliti sama-sama
menggunakan penelitian kualitatif dan melakukan implementasi konstruktivistik
dalam pembelajaran tetapi yang membedakan hanya menambahkan model
pembelajaran salah satunya discovery learning dalam melakukan pembelajaran di
dalam kelas. Selain itu lokasi penelitiannya juga berbeda, lokasi penelitiannya di
SMAN 1 Semarang sedangkan peneliti di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten

Pasangkayu.

2. Penelitian Wiwin Suryati
Judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Konstruktivistik Terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta pada Mata Melajaran Matematika di SMP

Nurul Islam Palembang”?® Penelitian ini berbeda dengan penelitian peneliti di

Totok Hadi Fitoyo, “Penerapan Pendekatan Konstruktivistik dalam Pembelajaran
Agama Islam dengan Inquiri Learning pada Siswa Kelas x di SMAN 1 Semarang” (SKripsi
diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Walisongo Semarang, 2016), 38

DWiwin Suryati “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Konstruktivistik Terhadap
Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta pada Mata Melajaran Matematika di SMP Nurul Islam



mana penelitian ini berfokus pada pengaruh pendekatan pembelajaran
konstruktivistik terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Lokasi
penelitiannya juga berbeda, peneliti di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten

Pasangkayu sedangkan lokasi penelitiannya di SMP Nurul Islam Palembang.

3. Penelitian Nur Haibatul Ula
Judul “Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivistik Dalam Melatih
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di SMP Negeri 3 dan 6 Surabaya”.*
Penelitian Ini berbeda pada peneliti ini dimana penelitian ini akan berfokus pada
kemampuan berpikir kritis model pembelajaran konstruktivistik, sedangkan
peneliti berbeda pada penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik. Dan mata
pembelajaran agama Islam menjadi fokus juga. Selanjutnya lokasi penelitiannya

berbeda, peneliti di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu.

4. Penelitian Asep Suryati
Judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Konstruktivistik Terhadap
Hasil Belajar SAINS Peserta Didik MI Nurur Islamiyah Ciseeng Bogor.”?2
Pendidikan Pengetahuan Alam di tingkat Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar
diharapkan ada penekanan Salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan
membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja

ilmiah secara bijaksana. Adapun lokasi penelitiannya terdapat perbedaan, dalam

Palembang” (Skripsi di Terbitkan, Jurusan Pendidikan Matematika, UIN Raden Fatah Palembang,
2017)

2L Nur Haibatul Ula “Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivistik Dalam Melatih
Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik di SMP Negeri 3 dan 6 Surabaya”.(Skripsi di Terbitkan
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 2019):134

22 Asep Suryati “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Terhadap Hasil
Belajar Sains Siswa MI Nurul Islamiyah Ciseeng Bogor”, (Skripsi Jurusan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA),UIN Syarif Hidayatullah Jakarta , 2009): 125



penelitian Asep Suryati berlokasi di MI Nurul Islamiyah Ciseeng Bogor dan

peneliti di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu.

5. Penelitian Deni Nur Lathifah

Judul “Implementasi Teori Pembelajaran Konstruktivistik Pada
Pembelajaran PAI di SDN 05 Tubana-Kembang-Jepara.”?® Guru tidak
menstranfer pengetahuan kepada peserta didik, guru hanya membantu dalam
proses pembelajaran peserta didik agar peserta didik mampu mengolah
pengetahuan dengan baik dan berjalan dengan lancar merupakan kesamaan teori
konstruktivistik yang digunakan peneliti. Adapun perbedaannya terletak pada
bagian implemetasi teori konstruktivistik yang menjadi fokus penelitian Deni Nur
Lathifah dan penerapan prinsip-prinsip kontruktivistik yang menjadi fokus
peneliti dalam penelitian ini. Selain itu, perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi

penelitian, sama halnya yang telah dipaparkan sebelumnya.

B. Kajian Teori
1. Analisis

Analisis menurut Komaruddin adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan
suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga mengenali tanda-tanda komponen,
hubungannya satu sama lain, dan fungsi masing-masing dalam suatu keseluruhan
yang terpadu Sedangkan menurut Nugroho, analisis adalah aktivitas dimana
perkembangan/analisis berusaha memahami permasalahan secara mendalam. Ini
adalah proses yang terus berjalan sehingga permasalahan dapat dipahami secara

sempurna Menurut Miles dan Huberman secara umum analisis terdiri dari tiga

2 Deni Nur Lathifa, “Implementasi Teori Pembelajaran Konstruktivistik Pada
Pembelajaran PAI di SDN 05 Tubana-Kembang-jepara”



alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian
data, dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi.?*

Analisis diartikan sebagai upaya sistematik untuk mempelajari pokok
persoalan penelitian dengan memililah atau menguraikan komponen informasi
yang telah dikumpulkan ke dalam unit-unit analisis.?> Analisis merupakan teknik
penelitian yang ditujukan untuk membuat kesimpulan dengan cara
mengidentifikasi karakteristik tertentu pada pesan-pesan secara sistematis dan
objektif.?

Igbal Hasan mengatakan bahwa analisis merupakan penguraian atau
pemecahan suatu keseluruhan menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen
yang lebih kecil, agar dapat mengetahui komponen yang menonjol (memiliki nilai
ekstrem), dapat membandingkan antara komponen yang satu dengan komponen
lainnya, dan dapat membandingkan salah satu atau bebrapa komponen dengan
keseluruhan.?’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan
kegiatan berfikir untuk menguraikan sesuatau dan dikelompokkan menurut
kriteria tertentu serta mencari informasi yang sebenarnya sehingga permasalahan
dapat dipahami dalam hal penelitian, analisis adalah langkah yang ditempuh

setelah data penelitian terkumpul.

24 Janan Fahmi, “Analisis Kemampuan Pemecahan (Skripsi di Terbitkan FKIP UIN
Muhammadiyah Purwokerto, 2015) : 8.

% Zed, Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Pustaka Obor, 2008) : 16

% Abdul Syukur lbrahim, Metode Analisis Teks dan Wacana (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009) : 24

2"|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2004):
55
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2. Penerapan

Kata penerapan berasal dari kata dasar terap yang mana artinya
menjalankan suatu kegiatan, kemudian menjadi suatu proses, cara menjalankan
atau melakukan suatu kegiatan, baik yang abstrak atau sesuatu kogkrit.?
Penerapan secara bahasa mempunyai arti cara atau hasil.?® Penerapan merupakan
suatu hal yang dilakukan dan diterapkan.*

Secara lIstilah, Moh. Uzer Usman mendefenisikan kata penerapan sebagai
tingkat kemampuan berpikir lebih tinggi dari pemahaman.’! Harjanto juga
mengartikan penerapan sebagai kemampuan untuk menggunakan bahan-bahan
yang telah dipelajarai dalam situasi baru dan nyata, di dalam kemampuan
menerapkan aturan, metode, konsep, prnsip dan teori.*? Selain itu penerapan yang
biasa diartikan sebagai suatu program atau rencana yang telah disusun secara
sistematis dalam bentuk nyata di lapangan yang bersifat konkrit. Ada banyak

pengertian para ahli yang menjelaskan arti dan maksud dari penerapan.

Menurut penerapan adalah suatu keputusan yang digunakan melalui
tindakan oleh seseorang atau sekelompok golongan untuk diarahkan agar
mencapai tujuan yang sudah diputuskan. Penerapan juga merupakan
melaksanakan suatu yang dipraktekkan ke dalam lingkungan sekitarnya.®
Sedangkan menurut Mulyadi penerapan mengacu pada tindakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan.®*

28] exsi J, Moloeng, Metode Pendidikan Kualitas 93.
29 Wahab, Tujuan Penerapan Program (Jakarta: Bulan Bintang, 2008 ) : 63

% Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2010 ) : 148

31 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesiona (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006) : 35

32 Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2001) : 1

33 peter Salim dan Salim Yenny Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer (Jakarta: Modern
English Pers, 2012 ) : 159

3 Mulyadi Deddy, Study Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik (Bandung: Alfabeta,
2012):12
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Adapun menurut Ali penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan,
atau pelaksanaan.®*® Sedangkan Riant Nugroho penerapan adalah cara yang

dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang dinginkan.*

Berbeda dengan Nugroho, menurut Wahab penerapan merupakan
tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau kelompok-
kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam
keputusan. Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil kerja7yang
diperoleh melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam masyarakat.®

3. Konstruktivistik

a. Pengertian Pendekatan Konstruktivistik

Perkembangan pendekatan konstruktivistik tidak terlepas dari usaha keras
Jean Piaget dan Vygotsky, mereka adalah psikolog pertama yang menggunakan
filsafat konstruktivistik dalam bidang pendidikan yang menekankan bahwa
perubahan kognitif karena perkembangan terjadi ketika.®

Pengertian dari pendekatan konstruktivistik merupakan sebuah keadaan
dimana individu menciptakan pemahaman mereka sendiri berdasarkan pada apa
yang mereka ketahui, serta ide dan fenomena dimana mereka berhubungan.
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivistik menuntut agar
seseorang pendidik mampu menciptakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga
peserta didik dapat terlibat secara aktif dengan materi belajar dengan interaksi

sosial yang terjalin dalam kelas.*®

35 Lukman Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Apollo, 2007), 104.

% Riant Nugroho, Prinsip Penerapan Pembelajaran (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 158.

37 Wahab Tujuan Penerapan Program (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), 63.

Karwono dan Heni Suranarsih, Belajar dan Pembelajaran Serta Memanfaatkan
Sumber Belajar (Jakarta: Rajawali Pres, 2021), 91.

3Singit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivistik ~ Teori dan Aplikasi
Pembelajaran Karakter (Bandung: Alfabeta, 2013), 23.
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Pengertian lainnya ialah pendekatan konstruktivistik menekankan pada
peserta didik diberi kesempatan kepada peserta didik untuk membangun
pengetahuan dan pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman yang nyata,
peserta didik didorong untuk melakukan pengetahuan. Pengetahuan dibangun oleh
peserta didik sendiri dan tidak dipindah dari guru ke peserta didik kecuali
keaktivan peserta didik sendiri untuk menalar. Peserta didik aktif mengkonstruksi
secara terus menerus selalu terjadi perubahan konsep ilmiah. peran guru hanya
sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses pembelajaran
berjalan dengan lancar.*

Pandangan konstrutivistik dalam pembelajaran mengatakan bahwa peserta
didik diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar
secara standar, sedangkan pendidik yang membimbing peserta didik ketingkat
pengetahuan yang lebih tinggi. Peserta didik secara aktif membangun
pengetahuan mereka sendiri yaitu dengan memproses masukan dari dunia luar
dan menemukan apa mereka pelajari. Pembelajaran merupakan kerja mental aktif,
bukan menerima pengajaran dari pendidikan secara pasif. Dalam kerja mental
peserta didik, pendidikan memegang peranan penting dengan cara memberikan
dukungan, tentang berpikir, melayani sebagai pelatihan atau model namun peserta
didik tetap merupakan kunci pelajaran.

Pembentukan pengetahuan menurut konstruktivistik memandang subyek
aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya dengan
lingkungan. Struktur kognitif senantiasa harus diubah dan disesuaikan
berdasarkan tuntutan lingkungan organisme yang sedang berubah. Proses

penyusaian diri terjadi terus menerus melalui proses rekonstruksi*!

40Rudwan Abdul Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), 19-21.
“paluri Purmawati, Konstruktivistik Arah Baru Pembelajaran (on-line) tersedia Di:
Pranata (Di akses 14 Juli 2021) 45



Sama halnya dengan orientasi baru psikologi, konstruktivistik
mengajarkan ilmu tentang bagaimana anak manusia belajar. Mereka belajar
mengkonstruksikan (membangun) pengetahuan, sikap atau keterampilan sendiri.
Oleh karena itu belajar harus diciptakan di lingkungan yang mengandung atau
merangsang perkembangan otak atau kognitif peserta didik, pembentukan ini
harus dilakukan oleh peserta didik itu sendiri. Maka peserta didik harus
melakukan kegiatan yang aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna
sesuatu yang dipelajari.

Guru, perancang pembelajaran, dan pengembangan program-program
pembelajaran ini sangat berperan untuk menciptakan lingkungan yang
memungkinkan untuk terjadinya proses belajar. Karena guru tidak mentransferkan
pengetahuan yang dimilikinya, tetapi membentuk peserta didik untuk membangun
pengetahuan sendiri*

Faktor-faktor yang juga mempengaruhi proses mengkonstruksi
pengetahuan adalah konstruksi pengetahuan peserta didik yang telah ada
pengalaman, dan jaringan struktur kognitif yang dimilikinya. Proses dan hasil
konstruksi pengetahuan yang telah dimilikinya peserta didik akan menjadi
pembatas konstruksi pengetahuan yang akan datang. Pengalaman akan fenomena
yang baru menjadi unsur penting dalam membentuk dan mengembangkan
pengetahuan. Keterbatasan pengalaman peserta didik pada suatu hal juga akan
membatasi pengetahuan yang akan membentuk suatu jaringan struktur kognitif

dalam dirinya.

b. Langkah-langkah Pendekatan Konstruktivistik

42Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan Dan Aplikasinya (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), 77-78.



Adapun langklah-langkah yang perlu dilakukan dalam menerapkan
pendekatan konstruktivistik dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam pendekatan konstruktivistik

dalam pembelajaran terdiri dari beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut.

a) Guru menyiapkan peserta didik secara praktis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran.

b) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi ajaran dalam kehidupan sehari-hari dengan
memberikan contoh dan perbandingan.

¢) Guru mengajukan pertanyaan yang mengkaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajarinya.

d) Guru menjelaskan tujuan pembelajarann atau kopetensi dasar yang akan
dicapai.

e) Guru menyiapkan cakupan materi dan penjelasan uraian penjelasan.*?

2) Kegiatan Inti
Kegiatan ini lebih menekankan dalam menggunakan strategi pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan
dengan materi yang akan disampaikan dengan menggunakan pendekatan
konstruktivistik. Dalam kegiatan ini meliputi langkah-langkah  mengamati,

menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan, maka meliputi:

a) Memastikan bahwa peserta didik mengamati sehingga peserta didik memiliki
respon untuk bertanya baik pada teman maupun kepada guru tentang materi
yang sedang dibahas.

b) Memastikan bahwa peserta didik berupaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan melakukan interaksi dengan teman sejawatnya atau guru
langsung.

c) Memastikan bahwa peserta didik melakukan kerja sama dan saling
memberikan konstribusi dalam menempuh proses belajar.

d) Memastikan bahwa peserta didik dapat mengimplementasikan materi yang
telah dipelajari dalam menjelaskan.

3) Kegiatan Penutup

43 Mulyasa, Standar Kompotensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 54.
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Kegiatan penutupan (Closing) yang dilakukan dalam
mengimplementasikan pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran adalah
berupa kegiatan yang dapat memastikan bahwa peserta didik telah mempelajari
pengetahuan baru yang berbeda dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan

refleksi untuk mengevaluasi.

a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajarann dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun
tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung.

b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam membentuk pembagian tugas baik
tugas individu maupun kelompok.

d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya.**

c. Ciri-ciri Pendekatan Konstruktivistik

Sebagai fasilitator tugas guru hanya yang paling utama adalah ‘7o
facilitate of learning” (memberi kemudahan belajar), bukan hanya menceramabhi,
atau mengajar, apalagi mengajar peserta didik, kita perlu guru yang demokratis,
jujur atau terbuka, serta siap dikritik oleh peserta didik. Untuk itu penting
pembelajaran terpadu digunakan sebagai model pembelajaran yang dapat
membangkitkan motivasi peserta didik.*

Salah satu hal yang perlu dipahami guru untuk mengefektifkan proses
pembelajaran adalah bahwa semua manusia (peserta didik) dilahirkan dengan rasa
ingin tahu yang tak pernah terpuaskan, dan mereka semua memiliki potensi untuk
memenuhi rasa ingin tahunya, itulah yang dinamakan pembelajaran
konstruktivistik.

Adapun ciri-ciri dan juga prinsip dalam pembelajaran konstruktivistik

sebagai berikut:

1) Mengembangkan strategi alternatif untuk memperoleh dan menganalisis
informasi peserta didik perlu dibiasakan untuk dapat mengakses informasi
dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, koran.

4 1bid.

4Mulyasa, Standar Kompotensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 54.
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2) Pengamatan, wawancara, dan sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir
peserta didik. Mereka perlu mengajar menganalisis informasi, sejauh mana
kebenarannya, asumsi yang melandasi informasi tersebut, bagaimana
mengklasifikasikan informasi tersebut, dan menyederhanakan informasi
yang baik. Dengan kata lain peserta didik dilatih bagaimana memproses
informasi.

3) Dimungkinkan perspektif jamak dalam proses belajar akan muncul
pendapat, pandangan, dan pengalaman yang beragam. Dalam menjelaskan
suatu fenomena, diantara peserta didik pun akan terjadi perbedaan
pendapat yang dipengaruhi oleh pengalaman, budaya dan struktur berpikir
yang dimiliki.

4) Peran utama peserta didik dalam proses belajar, baik dalam mengatur
aturan atau mengendalikan proses berpikirnya sendiri maupun ketika
berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam usaha untuk menyusun
pemahaman, peserta didik harus aktif kegiatan belajar bersama. Peserta
didik perlu terlatin untuk mendengarkan dan mencerna dengan baik
pendapat peserta didik lain dan guru. Sesuai dengan tahap perkembangan
emosi dan berpikirnya, dia perlu dapat menganalisis pendapat tersebut
dikaitkan dengan pengetahuan yang dimilikinya.

5) Peranan guru lebih sebagai tutor, fasilitator, dan mentor untuk mendukung
kelancaran proses belajar peserta didik.

6) Pentingnya kegiatan belajar dan evaluasi belajar autentik. Kegiatan belajar
yang autentik adalah seberapa dekat kegiatan yang dilakukan dalam
kehidupan dan permasalahan nyata yang terjadi dalam masyarakat yang
dihadapi peserta didik ketika berusaha menerapkan pengetahuan tertentu.*

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Konstruktivistik

Pendekatan konstruktivistik memiliki kelebihan dan kekurangan. Jika kita
perhatikan, sebenarnya kelebihan dan kelemahan teori konstruktivistik ini menjadi
kajian yang menguntungkan bagi pengembangan teori pembelajaran selanjutnya.

Seperti teori-teori belajar terdahulu, teori belajar baru lahir selalu karena
adanya ketidak cocokan dalam proses pembelajaran, kelemahan, atau ketidak
setujuan dan pengembangan dari para ahli pendidikan terhadap teori pembelajaran
sehingga memunculkan teori baru. Ini juga berlaku bagi konstruktivistik karena
kelebihan dan kelemahannya bisa membuka celah lahirnya teori baru selanjutnya.

Berikut beberapa kelebihan dari teori konstruktivistik dibandingkan

dengan teori belajar lainnya:

“6|da Bagus Putrayasa, Buku Ajaran Landasan Pembelajaran (Bali Undiksha Press,
2013), 8.
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1) Pendidik dan guru bukanlah sumber belajar tetapi pendidik hanyalah
sebagai fasilitator dalam pembelajaran.

2) Peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam dan pembelajaran.

3) Bentuk pembelajaran yang lebih bermakna.

4) Peserta didik bebas mengkonstruksi ilmu baru itu sesuai pengalamannya
sebelumnya sehingga tercipta konsep yang diinginkan.

5) Proses belajar mandiri sehingga potensi individu akan terukit dengan jelas.

6) Merancang terciptanya sikap produktif dan percaya diri pada peserta didik.

7) Memfokuskan evaluasi pada penilaian proses.

8) Mendorong peserta didik untuk membina pengetahuan baru yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah dan membuat keputusan.

9) Memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran. Sebab, peserta
didik terlibat secara langsung dalam membangun pengetahuan baru.

10) Mendorong peserta didik memperoleh kemahiran sosial.Dengan partisipasi

peserta didik secara aktif, dan interaksinya dengan guru serta peserta didik.

Sementara itu, ketika terdapat kelebihan maka terdapat juga kelemahan

dari teori konstruktivistik

1) Kegiatan belajar konstruktivistik lebih dipandang dari segi prosesnya dari
pada segi perolehan pengetahuan terhadap fakta-fakta.

2) Belajar menurut teori konstruktivistik merupakan suatu proses
pembentukan pengetahuan. Maka jika peserta didik tidak aktif, maka ia
akan ketinggalan oleh peserta didik lain, dan tidak maksimal menangkap
materi pelajaran.

3) Peran guru dalam teori konstruktivistik hanya sebatas fasilitator dan tidak
menstransfer pengetahuannya yang telah dimilikinya, tetapi membuat
peserta didik membentuk pengetahuannya sendiri.

4) Teori konstruktivistik mendorong untuk melakukan evaluasi pada proses,
bukan hasil. Proses belajar peserta didik, seperti keaktifan berinteraksi dan
partisipatif lebih penting ketimbang hasil. Misalnya, proses tanpa
mementingkan hasil akan menjadikan belajar susah diukur.

e. Karakteristik Pembelajaran Konstruktivistik
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Pembelajaran konstruktivistik sebagai pendekatan baru dalam proses

pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut.

1) Pandangan konstruktivistik dalam proses pembelajaran, belajar
merupakan tujuan pembelajaran tetap dianggap penting, Pandangan
konstruktivistik menganggap bahwa belajar merupakan proses aktif untuk
mengkonstruksi pengetahuan. Proses aktif tersebut sangat didukung oleh
terciptanya interaksi peserta didik didukung guru serta interaksi antara
pesera didik.

2) Di dalam kelas diberdayakan oleh pengetahuannya yang berada pada diri
mereka. Mereka berbagai strategi dan penyelesaian dengan debat antar
satu dengan yang lainnya berpikir secara kreatif tentang cara terbaik
penyelesaian suatu masalah.*’

f.  Prinsip-prinsip Konstruktivistik
Terdapat beberapa prinsip yang berkaitan dengan pemahaman tentang
belajar, yaitu:*®
1) Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri, baik secara personal
maupun sosial
Telah dikatakan di atas bahwa pengetahuan yang diperoleh oleh seseorang
dikonstruksikan oleh individu itu sendiri, melalui indera yang dimiliki.
Pengetahuan merupakan akibat dari konstruksi kenyataan melalui kegiatan
seseorang. Sehingga pengetahuan seseorang diperoleh dengan melalui
pengalaman yang dilakukan oleh peserta didik. Dan peserta didik akan
membangun pengalamannya tersebut sebagai suatu pengetahuan yang kemudian
dipikirkan dengan akalnya.
2) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali
hanya dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar.
Dari prinsip yang pertama, maka memunculkan prinsip yang kedua. Jika

seorang guru bermaksud untuk mengajarkan atau mentransfer konsep, ide atau

4’Nanang Hanafiah dan Cucu Subahana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT
Refika Adimata, 2010), 63.

48 Sutiah, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran (Malang: UIN Press, 2003), 94-110
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pengertian kepada peserta didiknya, maka proses transfer itu harus
diinterpretasikan dan dikonstruksi oleh dirinya sendiri melalui pengalamannya.
Banyak peserta didik keliru menangkap apa yang diajarkan oleh guru. Yang
namanya mengikuti pelajaran guru bukan menghafal rinci persis apa yang
diberikan atau yang dikatakan guru, melainkan bagaimana peserta didik
menginterpretasikan dan mengkonstrukasi pengetahuan atau pengalaman dari
guru untuk dikembangkan sendiri.

3) Peserta didik aktif mengkonstruksi terus-menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai
dengan konsep ilmiah.

Seseorang membentuk pengetahuan melalui pengalaman yang satu ke
pengalaman selanjutnya sehingga pengetahuan itu menjadi sempurna. Dalam
pikiran seseorang sudah ada pengetahuan yang pertama dan pengetahuan tersebut
akan berkembang menjadi pengetahuan yang lebih rinci. Sebagai contoh seorang
peserta didik memiliki skema tentang orang wanita yang sholat menggunakan
mukena warna putih. Dalam pikirannya terbangun skema bahwa seorang wanita
kalau sholat harus menggunakan mukena warna putih. Suatu ketika ia
berkesempatan menyaksikan orang wanita yang sholat menggunakan mukena
warna kuning, orange, hitam, dan motif bunga. Dalam kesempatan berikutnya ia
menyaksikan wanita sholat memakai busana wanita lengkap. Dalam pikiran
peserta didik tersebut berkesimpulan bahwa seorang wanita yang sholat tidak
harus menggunakan mukena warna putih yang terpenting harus menutup aurat.
Dalam proses ini tampak bahwa skema lama tetap dipertahankan namun
dikembangkan menjadi lebih rinci sehingga dapat dipergunakan untuk menjawab

beberapa perbedaan pengalaman.
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4) Guru sekedar membantu penyediaan sarana dan situasi agar proses
konstruksi peserta didik mulus.

Tugas seorang guru bukan saja menyampaikan materi pelajaran tetapi
berfungsi sebagai mediator dan fasilitator dalam proses pembelajaran. Guru
seharusnya menyediakan atau memberikan suatu kegiatan yang mampu
merangsang keinginan peserta didik dalam menambah pengetahuan yang
dimilikinya, serta membantu mereka dalam mengekspresikan gagasan atau ide-ide
yang mereka miliki. Guru perlu mengerti pengalaman belajar mana yang lebih
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ini dapat dilakukan dengan berpartisipasi
sebagai pelajar juga di tengah pelajar.

Guru perlu membicarakan tentang tujuan dan apa yang akan dilakukan di
kelas bersama peserta didik, sehingga peserta didik terlibat langsung pada apa
yang akan mereka pelajari. Selain itu guru perlu memiliki pemikiran yang
fleksibel untuk dapat memahami apa yang ada dalam fikiran peserta didik, karena
terkadang peserta didik berpikir berdasarkan pengandaian yang berbeda dengan

apa yang ada dalam fikiran guru.

g. Model Pembelajaran Konstruktivistik

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan
lain-lain.*®

1) Discovery Learning

Discovery learning adalah belajar mencari dan menemukan sendiri. Dalam

sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak bentuk final,

tetapi peserta didik diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri

49Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Cet.l;
Jakarta: Penerbit Prestasi Pustaka, 2007 ),5
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dengan mempergunakan teknik pendekatan pemecahan masalah.®® Metode
pembelajaran discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang mengatur
pengajaran sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum
diketahuinya.>

Pembelajaran discovery learning ialah model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk berperan kreatif dan kritis. Adapun peran guru
tidak lagi sebagai penyuplai ilmu pengetahuan, melainkan guru berperan sebagai

motivator, fasilitator dan manajer pembelajaran.

2) Project Based Learning

Trianto Ibnu Badar Al-Tabany mengemukakan, project-based learning
merupakan kegiatan belajar yang terpaku pada peserta didik untuk memecahkan
masalah dan menambah peluang peserta didik secara individu dengan
menghasilkan karya peserta didik dan realistik.>?

Kata proyek berasal dari bahasa latin, yaitu proyektum yang berarti proses
rencana, tujuan, atau rancangan. Maka memproyeksikan mempunyai arti
merancang, merencanakan dengan maksud tujuan tertentu. PBL atau yang sering
disebut kegiatan belajar mengandung unsur proyek ialah salah satu model belajar
yang memfokuskan pada aktifitas perserta didik yang berupa pengumpulan data
dan pemanfaatannya, menggunakan kegiatan sebagai tujuan untuk menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan peserta didik, namun tetap terkait dengan

kompotensi dasar dalam kurikulum.®

S0Abu Ahmadi, Widodo Suvrivono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
h. 180

S1Suyadi dan Dahlia, Implementasi dan inovasi Kurikulum Paud
%2Tiono Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan

Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014). 16.
31bid, 17
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3) Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
dimulai oleh adanya masalah yang dapat dimunculkan oleh peserta didik ataupun
guru, kemudian peserta didik memperdalam pengetahuannya tentang sesuatu yang
telah diketahuinya sekaligus yang perlu diketahuinya untuk memecahkan masalah
itu. Peserta didik juga dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk
dipecahkan, sehingga ia terdorong untuk berperan aktif dalam belajar.>*

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran
dengan menghadapkan peserta didik pada permasalahan-permasalahan praktis
sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain peserta didik belajar melalui
permasalahan-permasalahan.>

Project Based Learning berfokus pada penyajian suatu permasalahan
(nyata-stimulus) terhadap peserta didik, kemudian ia diminta mencari pemecahan
masalah melalui serangkaian penelitian dan investigasi berdasarkan teori, konsep,
serta prinsip yang dipelajarinya dari berbagai bidang ilmu (multiple perspective).
Dalam hal ini, permasalahan menjadi fokus, stimulus, dan pemandu proses
belajar, sedangkan guru menjadi fasilitator dan pembimbing.*®

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai pijakan dalam pembelajaran peserta didik untuk kemudian dicari

penyelesaiannya secara aktif oleh peserta didk.

%4Siti atava rizema putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Jogjakarta:
DIVA Press, 2013), 73.

*Made Wena, Strategi Pembelajran Inovatif Kontemporer (suatu tinjauan konseptual
operasional) (Jakarta, Bumi Aksara, 2009), 91.

%6Siti atava rizema putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Jogjakarta:
Diva Press, 2013), 68-69.
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4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pembelajaran

Kata pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan peserta
peserta didik. Pembelajaran dapat juga dikatakan komunikasi dua arah, dimana
kegiatan guru sebagai pendidik harus mengajar dan peserta sebagai terdidik yang
diajar.

Pembelajaran juga dapat disebut dengan suatu proses perubahan terdiri
dari kombinasi dua aspek yaitu belajar dan mengajar. Belajar merujuk pada apa
yang harus dilakukan oleh peserta didik dan sedangkan mengajar berorientasi
pada apa yang harus dilakukan oleh guru memberi pelajaran dengan proses

komunikasi antara keduanya.®’

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan mempunyai arti penting di kehidupan yang membedakan
manusia dengan makhluk lain.%® Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh suatu masyarakat,®® Untuk memelihara kelangsungan hidup
kebudayaan dan peradaban masyarakat. Pendidikan Agama merupakan salah satu
dari tiga objek pelajaran yang harus dimasukkan kurikulum setiap pendidikan
formal di Indonesia. Hal ini dikarenakan kehidupan beragama merupakan salah
satu dimensi kehidupan yang diharapkan terwujud secara terpadu.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga

’Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivistik Teori Dan Aplikasi
Pembelajaran Karakter (Bandung. Alfabeta, 2013).21
J g

8Chirul  Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Kontenporer (Yokyakarta:
IRCiSoD2017), 13.

%Karwono, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber Belajar (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2016 ), 2.
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mengimani ajaran Agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut Agama lain dalam hubungan dengan kerukunan antara umat beragama
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.®

Menurut pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. Lalu menghanyati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan
secara menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.®* Pendidikan merupakan
bagian penting dari kehidupan yang sekaligus membedakan manusia dengan
makhluk hidup lainnya.®?

Mata pelajaran pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya
terlingkup dalam lingkup al-Qur’an dan Al-hadis keimanan akhlak, figih/ibadah,
dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan Agama
Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah swt, diri sendiri, sesama manusia, makhluk

lainnya maupun lingkungannya

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan Agama Islam bukan hanyalah semata-mata untuk
memenuhi kebutuhan intelektual saja melainkan segi penghanyatan juga
pengalaman serta pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi

pegangan hidup dalam kehidupan.®® Pendidikan merupakan usaha manusia untuk

80Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Agama Islam (Jakarta: Gaya Madina
Pertama, 20150), 76.

%1 1bid., 56

82Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yokyakarta: Suka Press, 2019),
65.

83Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Wali Pres,
2014), 20.



XXi

meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat baik dari lembaga formal ataupun
informal dalam membantu proses transformasi ilmu sehingga mencapai kualitas
yang diharapkan.®*

Tujuan pendidikan Agama Islam ialah mengarahkan dan menyadarkan
peserta didik pada tanggung jawabnya sebagai makhluk Allah dan makhluk sosial
serta mengarahkan mereka untuk menjadi manusia yang baik sebagai perwujudan
khalifah ullah fii Al-ardh. Secara umum pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
membentuk kepribadian manusia untuk menjadi kepribadian yang mencerminkan
ajaran-ajaran Islam yang bertakwa kepada Allah.

Jadi berdasarkan tujuan pendidikan Agama Islam bahwa untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pengetahuan, penghayatan,
pengalaman serta peserta didik. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
membentuk pribadi manusia menjadi kepribadian yang mencerminkan ajaran-

ajaran Islam dan bertakwa kepada Allah.

C. Kerangka Berpikir

Teori  konstruktivistik adalah suatu proses pembelajaran yang
mengkondisikan peserta didik untuk melakukan proses aktif membangun konsep
baru, pengertian baru, dan pengetahuan baru berdasarkan data. Oleh karena itu
proses pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga
mampu mendorong peserta didik untuk mengorganisasi pengalamannya sendiri
menjadi pengetahuan yang bermakna. Teori ini mencerminkan peserta didik
memiliki kebebasan berpikir yang bersifat efektif, artinya peserta didik dapat
memanfaatkan teknik belajar apapun asal tujuan belajar dapat tercapai.

Konstruktivistik dalam pendidikan diharapkan peserta didik memiliki

kebebasan berpikir yang bersifat efektif. Artinya peserta didik dapat

®4Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Suka Pres, 2019), 76
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memanfaatkan teknik belajar apa pun asal tujuan belajar dapat tercapai. Selain itu
guru disini mempunyai peran sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu
agar proses belajar peserta didik berjalan dengan baik. Maka disini peserta didik
yang belajar dengan bebas guru hanya membimbing. Praktik dalam pendidikan
menerapkan serangkaian kegiatan berupa implemantasi kurikulum dan interaksi
antara guru dengan peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan.

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu mata pelajaran yang kompleks
yang dalam tujuannya adalah mengarahkan dan menyadarkan peserta didik pada
tanggung jawabnya sebagai makhluk Allah dan makhluk sosial serta mengarahkan
mereka menjadi manusia yang baik sebagai perwujudan Khalifah ullah Fii Al-
ardh. Dengan kerangka berpikir dibawa bisa diyakini bahwa pendekatan

konstruktivistik perlu diintegrasikan dalam pembelajaran Agama Islam di kelas.
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Gambar 1.1 : Kerangka Pikir.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yakni
memaparkan secara praktis tentang objek yang diteliti. Penelitian kualitatif
menurut. Sugiono untuk menggunakan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya data yang pasti
merupakan suatu nilai dibalik data yang cepat dalam penelitian.®

Di sini penulis melakukan analisis data dengan memberi pemaparan
gambaran mengenai setiap bagian yang diteliti satu demi satu dengan menjawab
pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana suatu fenomena itu terjadi dalam
konteks lingkungannya. Objektivitas pemaparan harus dijaga agar subjektivitas
penentu dalam membuat interprestasi pada fenomena-fenomena atau gejala-gejala
yang bersifat alami dan dilakukan untuk menghasilkan data yang efektif sesuai
dengan kejadian-kejadian yang terjadi di lokasi penelitian serta tidak memerlukan
hipotesis yang menduga-duga.

Seluruh data yang dikumpulkan akan diolah dan diseleksi berdasarkan
penelitian kualitatif yang menitik beratkan kepada kegiatan penelitian di lokasi
objek dalam melakukan penelitian yang ada, dengan tujuan memperoleh data
ilmiah yang bersifat alamiah dan tidak menimbulkan yang sifatnya menduga-duga
berbagai hal yang menyangkut tentang “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip
Konstruktivisme dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang

Kabupaten Pasangkayu”

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabet, 2010), 15.



B. Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi objek atau sasaran penelitian ini adalah “Analisis
Penerapan Prinsip-Prinsip Konstruktivisme dalam Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu”. Adapun alasan penulis memilih
penelitian ini adalah terdapat fenomena atau gejala yang menarik untuk diteliti
yaitu dalam proses pembelajaran guru belum menyadari sudah terdapat prinsip-
prinsip konstruktivistik yang diterapkan dan belum ada penelitian sebelumnya
yang membahas tentang “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Konstruktivisme
dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten

Pasangkayu”

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti mutlak adanya sebagai upaya untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data yang akurat serta relevan dengan pokok permasalahan yang
dibahas. Dalam sebuah penelitian, kedudukan peneliti merupakan perencana,
instrument utama, pengumpul data, penganalisis data, sampai pada akhirnya

peneliti melaporkan hasil penelitian.

S. Margono mengemukakan bahwa kehadiran peneliti di lokasi penelitian
selaku instrumen utama, adalah manusia merupakan alat (instrumen) utama
pengumpul data, penelitian kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan
orang lain sebagai alat utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih
mudah mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di
lapangan.5®

Dalam melakukan penelitian, aktivitas peneliti bersifat aktif dalam
melakukan pengamatan dan mencari informasi melalui informan dan narasumber
yang berkompeten dan objek yang sedang diteliti, bertindak sebagai pengamat
penuh yang mengamati secara teliti dan intens terhadap permasalahan yang

sedang diamati. Para informan yang akan diawawancara oleh penulis sebagai

663, Margono, Penelitian Pendidikan (Cet. 11, Jakarta: Aneka Putra Cipta, 2002), 38.



peneliti sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan valid tentang
bagaimana penerapan prinsip-prinsip konstruktivisme dalam Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 1 Lariang.

D. Data Dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Menurut S Nasution, sumber data dalam suatu penelitian ini
dikategorikan dalam dua bentuk yaitu: “Data Primer dan Data Sekunder”.%’

Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi atas

dua jenis yaitu sebagai berikut.

1. Data Primer

Data Primer yaitu “jenis data yang diperoleh lewat pengamatan langsung
di lapangan”.% Data primer juga merupakan data yang di peroleh informan
melalui observasi, dan wawancara yang peroleh di lapangan yang terkait dengan
objek penelitian. Penulis membuat persyaratan-persyaratan yang sesuai dengan
tema dan informasi yang hendak diteliti penulis.

Seiring dengan itu, penulis menggali keterangan untuk mendapatkan
informasi melalui proses wawancara bersama informan yang terlibat langsung
terhadap pokok permasalahan yang diangkat, penelitian menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan

Adapun yang menjadi data primernya adalah pengamatan atau observasi
langsung yang dilakukan penulis dalam proses pembelajaran secara langsung.
Objek wawancara dalam penelitian adalah Kepala Sekolah, Guru Pendidikan

Agama Islam dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran.

67S. Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah) (Cet. Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
143.



2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah “data penunjang yang merupakan data terlengkap
yang diperoleh melalui literatur-literatur, dokumen-dokumen dan lain-lain, seperti
yang telah tersedia sebagai sumber data tambahan bagi keperluannya”. Data ini
diperoleh melalui dokumentasi dan catatan yang berkaitan dengan objek

penelitian, di samping itu sebagai pelengkap yang menunjukan kondisi objek.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menerapkan tiga macam teknik
pengumpulan data yang mana hal ini diambil mengingat ketiganya merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Adapun tiga teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam karya ilmiah ini dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1. Observasi

Dalam penelitian kualitatif observasi/pengamatan adalah satu teknik utama
dalam pengumpulan data. Observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Teknik observasi yang
digunakan adalah observasi secara langsung di lapangan. Sebagaimana dijelaskan
oleh Nurwahida Wahab S.Pd, “yaitu teknik pengumpulan data di mana penulis
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap masalah-masalah.

Peneliti melakukan observasi pada penelitian di SMA Negeri 1 Lariang
secara langsung, yaitu peneliti datang secara langsung mengamati proses
pembelajaran Agama lIslam. Adapun hal-hal yang akan diamati oleh peneliti
sesuai dengan prinsip-prinsip penerapan pembelajaran konstruktivistik, peserta
didik aktif membentuk suatu definisi/makna yang bersumber dari apa yang

mereka lihat rasakan alami, melakukan konstruksi pengetahuan terhadap



Vi

fenomena atau pengalaman baru, aktif untuk menghimpun fakta-fakta atau
informasi yang menuntut pada penemuan pengetahuan baru, hasil belajar peserta

didik dipengaruhi oleh pengalaman tentang lingkungannya.

2. Wawancara
Wawancara adalah  metode data dengan mewawancarai beberapa
informan penelitian ini. Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik dan
peneliti memiliki bukti telah melakukan proses wawancara kepada informan atau
sumber data maka dibutuhkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang

digunakan dalam wawancara adalah sebagai berikut.

a. Buku catatan yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan
sumber data.

b. Tape recorder atau perekam suara berfungsi untuk merekam semua
percakapan atau pembicaraan.

c. Kamera untuk memotret jika peneliti sedang melakukan pembicaraan atau
percakapan

d. Pedoman wawancara disusun secara terstruktur yang digunakan untuk
menjadi sumber-sumber pertanyaan.®®

Teknik wawancara dilakukan dengan melakukan wawancara langsung dan
mendalam yaitu suatu mekanisme pengumpulan data yang dilakukan melalui
kontak, komunikasi, interaktif, dalam bentuk tatap muka antara peneliti dan
informan dan dasar pertanyaan yang telah dibuat dan langsung digunakan untuk
mewawancarai informan dilakukan dengan memberi pertanyaan yang sudah
disiapkan. Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data yang
efektif dan efisien. Data tersebut berupa tanggapan, pendapat, keyakinan, dan
hasil pemikiran tentang segala sesuatu yang dipertanyakan.

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini, penulis yang di

wawancarai Kepala Sekolah, Guru yang menerapkan pendekatan konstruktivistik

9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (
Bandung, Alfabeta, 2009) 213.
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dalam pembelajaran PAIl dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan konstruktivistik

Wawancara difokuskan pada ketercapaian target yaitu keadaan atau cara
berpikir peserta didik pada saat melak ukan pembelajaran menggunakan
pendekatan konsruktivistik atau setelah belajar menggunakan pendekatan tersebut.
Dalam hal ini adalah bagaimana cara bernalar serta kejelasan gaya bahasa dalam
berdiskusi, kemudian dalam hal analisa yaitu menganalisis informasi yang masuk
dari teman diskusi, mengevaluasinya dengan memberikan solusi atau gagasan
untuk memastikan manfaatnya hasil diskusi, dan apakah kemampuan mencipta
peserta didik yaitu memberikan cara pandang terhadap sesuatu dapat meningkat
setelah melakukan pembelajaran menggunakan model atau pendekatan

konstruktivistik.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan mengenai
peristiwa yang baru-baru muncul saat ini. Dokumentasi yaitu pengumpulan data-
data yang penting dan dapat menunjang kelengkapan dan keakuratan data

penelitian. (seperti gambar, kutipan, dokumen dan bahan, referensi lainnya).

F. Teknik Analisis Data

Setelah akhirnya pengumpulan data, maka data yang terkumpul tersebut
kemudian dikelola dalam sebuah proses untuk menemukan teori dari data.
Pengelolaan data tersebut disebut analisis data, yang mana menurut Sugiyono
analisis data adalah: data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara
sistematis  data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengoreksi data ke dalam kategori, menjabarkan ke

dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang
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penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis ini berlangsung
sejak pertama kali peneliti turun ke lapangan sampai pengumpulan data telah
menjawab sejumlah permasalahan yang ada. Jadi sejumlah fakta yang diperoleh di
lapangan akan dikumpulkan dengan cara menuliskan dan mengadopsi, mengedit,
mengklarifikasi, mereduksi dan kemudian dilakukan dengan penyajian.

Sebagai model penelitian yang mengendepankan proses, maka sejumlah
mekanisme di atas dilalui secara berkesinambungan dengan beberapa tahap

sebagai berikut:

1. Mengadopsi
Mengadopsi berarti mengumpulkan atau menulis semua data yang
diperoleh di lapangan yang telah disesuaikan dengan fokus utama penelitian ini
yaitu “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Konstruktivistik dalam Pembelajaran

agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu.”

2. Mengedit
Mengedit berarti memperbaiki, menambah atau membuang kata-kata

informan yang tidak memiliki hubungan dengan fokus masalah penelitian.

3. Mengklarifikasi
Mengklarifikasi  berarti memilah-milah  (mengelompokkan) seluruh
pendapat responden tentang fokus penelitian yang memiliki kesamaan kemudian
membandingkan antara kelompok yang satu dengan yang lainnya dengan

mekanisme dari setiap kelompok tersebut.

4. Mereduksi



Mereduksi yaitu hanya mengambil kata-kata yang penting dalam sebuah

wawancara terhadap informan, dan tidak memasukan semua hasil wawancara.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif adalah pengecekan
keabsahan data untuk mendapatkan validasi dan tingkat kredibilitas data yang
diperoleh, dan pengecekan keabsahan data ini penulis menggunakan triangulasi.
Adapun pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara yaitu sebagai berikut.

1. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding data itu.”® Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Triangulasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:
Triangulasi metode, yaitu menggunakan lebih dari satu metode untuk melakukan
cek dan ricek. Jika pada awalnya peneliti menggunakan metode wawancara
selanjutnya melakukan pengamatan dalam proses pembelajaran terhadap respon

itu.

2. Diskusi Teman Sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dan rekan-rekan sejawat.
Penilaian teman sejawat suatu teknik penilaian yang melibatkan peserta didik

untuk mengevaluasi pekerjaan (kinerja) satu sama lain berkaitan dengan proses

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2013), 17



dan tingkat pencapaian kompotensi yang di kuasainya, yang di dasarkan atas

kriteria yang objektif yang telah ditetapkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkayu
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu

SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu adalah salah satu satuan
pendidikan dengan jenjang SMA di Batu Matoru, Kec. Lariang, Kab. Pasangkayu,
Sulawesi Barat. Dalam menjalankan kegiatannya, SMA Negeri 1 Lariang berada
di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

SMA Negeri 1 Lariang beralamatkan di JI. Pendidikan, Batu Matoru, Kec.
Lariang, Kab. Pasangkayu, Sulawesi Barat, dengan kode pos 91572. SMA Negeri
1 Lariang Kabupaten Pasangkayu memiliki Akreditas C, berdasarkan sertifikat
013/BANP-SM/SK/X/C/2018.

SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu berusaha untuk
membangun insan-insan lembaga ini memikul beban tanggung jawab terhadap
kehidupan dan perkembangan pendidikan Islam demi Kkepentingan dan
peningkatan kualitas.

SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu, berdiri pada tahun 2012
dan resmi menerima siswa baru pada tahun pelajaran 2013. Pada awal proses
belajar mengajar di SMA Negeri 1 Lariang tenaga pengajar yang digunakan
adalah tenaga honorer dan oleh bapak Samsuddin S.Pd yang pada saat itu
merupakan kepala SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu sebagai
Pelaksana Tugas Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Kabupaten Pasangkayu. Ini
berlangsung dari tahun 2012 sampai dengan 2013. Kemudian pada Januari 2012
ditunjuklah Kepala Sekolah Definitif di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten

Pasangkayu yaitu Nurwaidah Wahab S.Pd.



Pendidikan pada urutan prioritas yang dianggap mampu memberikan nilai
tambahan terhadap peningkatan kualitas umat. Hal ini telah menjadi komitmen

“Nurwaidah S.Pd. M.Pd’’ (penerus) untuk melanjutkan amanah kependiriannya.

2. Visi Dan Misi SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu
Visi adalah suatu rangkaian kata yang memuat impian, cita-cita, nilai,
masa depan dari suatu organisasi, baik di dalam sebuah lembaga hingga
perusahaan. Misi adalah bagaimana sebuah perusahaan dapat mewujudkan cita-
citanya tersebut di masa depan. Selain itu, misi juga akan menjawab beberapa
pertanyaan seperti bagaimana sikap perusahaan, bagaimana upaya untuk menang,
hingga bagaimana mengukur sebuah proses kemajuan.

Tabel 1
Visi dan misi SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu

VISI
“Beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa,berbudaya lingkungan,

dan berwawasan global”

MISI

a) Mewujudkan warga sekolah yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Maha Esa

b) Mewujudkan warga sekolah yang taat terhadap ajaran agamannya

¢) Mewujudkan sumberdaya manusia yang peduli terhadap kelestarian
lingkungan hidup

d) Mewujudkan lingkungan sekolah yang asri dan rindang

e) Menfasilitasi kebutuhan sarana dan prasarana yang representtative

f) Mewujudkan pengelolah pendidikan yang professional

g) Mewujudkan sistem penilaian yang berafiliasi

h) Mewujudkan manusia Indonesia yang mampu berkonstribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam peradaban
berdasarkan pancasila.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa visi dan misi atau tujuan sekolah

untuk mencapai sumber daya manusia yang berakhlak karimah dan mampu



mewujudkan sekolah yang mampu berdaya saing yang ditunjang dengan sarana

dan prasarana sekolah.

3. Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu
Keadaan kelas di SMA 1 Negeri Lariang Kabupaten Pasangkayu itu tidak
berbeda jauh dengan sekolah lain dan kelasnya pun terbagi beberapa kelas. X, XI,

dan XII. Jumlah ruang terbagi beberapa sebagai berikut.

Tabel 2
Daftar Keadaan Peserta Didik Tahun Ajaran 2021/2022
No Nama Kelas Jumlah Ruangan Jumlah Siswa Ket
1 Kelas X 2 61
2 Kelas XI 2 55
3 Kelas XII 3 72
Jumlah 7 194

Dari tabel di atas, menggambarkan bahwa ada 7 ruangan yang terdiri dari
kelas X, XI, dan XII. Kelas X berjumlah 2 ruangan dengan jumlah peserta didik
peruangannya sebanyak 31 orang, sedangkan kelas XI dengan jumlah ruangan
sebanyak 2 kelas. Jumlah peserta didik peruangannya sebanyak 28 orang.serta
kelas XII dengan jumlah ruangan sebanyak 3 kelas, dan jumlah peserta didik
peruangannya sebanyak 24 orang. Dari 3 tingkatan kelas berjumlah 7 ruangan
dengan jumlah seluruh peserta didik di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkayu sebanyak 194 orang.



4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMA Negeri 1 Lariang

Kabupaten Pasangkayu

Tenaga kependidikan

adalah meliputi  kepalah

sekolah/madrasa,

pengawasan satuan, Pendidikan, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan,tenaga

laboratorium, teknis, pengelola kelompok belajar, pamong belajar, dan tenaga

kebersihan.
Tabel 3
Daftar Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tahun Ajaran 2021/2022
No Nama Jabatan Ket
1 Nurwahida Wahab S.Pd Kepala Sekolah
2 Nurbiah, S.Pd Wakil Kepala Sekolah
3 Undin, S.Pd. Kepala Perpustakaan
4 Rapiah S.Pd Geografi
5 Mikarammah, S.E Ekonomi
6 Fatnih S.Pd Kimia
7 Maslolo S.Pd PJKR
8 Muhammad Unding S.Pd Sosiologi
9 Windar Dewi S.Pd Fisika
10 | Monika S.Pd Matematika
11 | Sumarni S.Pd Matematika
12 | Rabiah S.Pd.| PAI
13 | Sri Sulbiah S.Pd SB
14 | Rosdiana S.Pd Biologi
15 | Rismawati S.Pd Bahasa Inggris
16 | Wayan Edi Sudiatmika S.Pd Bahasa Indonesia
17 | Harnawati S.Pd PKn
18 | Irmaya S.Pd Mulok
19 | Masdaliah S.Pd Bahasa Indonesia
20 | Nurfaisah S.Pd Sej. P
21 | Rizal Annda S.Pd Biologi Im
22 | Marliana S.Pd Sej. Indo

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tenaga pendidik dan kependidikan di

SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu sudah memadai untuk menunjang

proses belajar mengajar yang latar belakang pendidikannya rata-rata lulusan S1

pendidikan. Ada yang PNS dan ada non PNS.
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5. Keadaan Sarana Prasarana SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu
Menurut KBBI, sarana dan prasarana diartikan sebagai sesuatu yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan, media dan alat. Sedangkan prasarana
sebagai sesuatu yang berperan sebagai penunjang utama terselenggaranya sebuah

proses atau kegiatan. Berikut daftar sarana prasarana.

Tabel 4
Daftar Sarana Prasarana Tahun Ajaran 2021/2022
No Uraian Jumlah Ket
1 | Ruang Kelas 7 Baik
2 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 | Ruang Laboratorium 1 Baik
4 | Ruang Pimpinan 1 Baik
5 | Ruang Guru 1 Baik
6 | Ruang Ibadah 1 Baik
7 | Ruang Toilet 4 Baik
8 | Ruang Gudang 1 Baik
9 | Ruang TU 2 Baik
10 | Ruang Konseling 1 Baik
11 | Ruang Bangunan 14 Baik
Total 32

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa daftar sarana dan prasarana di SMA
Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu peneliti mendapatkan 36 item sarana

dan prasarana yang masih keadaan baik atau masih layak digunakan.

B. Penerapan Prinsip-Prinsip Konstruktivistik Dalam
Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkayu

Dalam belajar konstruktivistik guru atau pendidik berperan membantu agar

proses pengkonstruksi pengetahuan peserta didik berjalan dengan lancar. Guru


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sarana
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tidak mentransferkan pengetahuan yang dimilikinya, melainkan membantu peserta
didik untuk membentuk pengetahuannya sendiri.

Keberhasilan belajar  konstruktivistik dalam proses pembelajaran
tergantung pada banyak faktor, salah satunya adalah pemilihan model mengajar
yang dilakukan oleh guru. Guru yang mengajar dengan model pembelajaran yang
tepat akan membuat peserta didik senang, tekun, antusias, dan mudah memahami
materi pelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Ada
berbagai macam metode mengajar yang dapat dilakukan oleh guru antara lain
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, brainstorming, eksperimen, resitasi,
demonstrasi, bermain peran, kerja kelompok, dan karya wisata.

Melalui penelitian ini, peneliti menitik beratkan penerapan prinsip
pembelajaran konstruktivistik yang menuntut peserta didik untuk mendapatkan
makna dari setiap konsep yang dipelajari terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Oleh karena itu seorang pendidik seharusnya mampu untuk
merangsang peserta didik untuk aktif mencari serta menemukan sendiri kaitan
antara konsep yang dipelajarinya dengan pengalamannya dari berbagai sumber
atau media yang digunakan pada pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama

Islam. Sebagaimana yang dikemukakan dalam wawancaranya sebagai berikut:

Dalam rangka menerapkan konstruktivitik ini seorang guru harus
menyediakan suasana dimana peserta didik mendesain dan
mengerahkan kegiatan belajar itu lebih banyak dari pada
menginginkan peserta didik memahami pelajaran, maka mereka
harus bekerja memecahkan masalah serta menemukan ide-ide untuk
dirinya sendiri.”

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru SMA Negeri 1 Laring

Kabupaten Pasangkayu dalam menerapkan konstruktivistik pada pembelajaran

"L Rabiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
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Pendidikan Agama Islam guru harus membuat suasana belajar peserta didik untuk
aktif membangun pengetahuan sendiri dengan memecahkan masalah yang
diberikan guru sesuai dengan materi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
mendorong kemandirian dan inisiatif peserta didik dalam belajar, tidak merasa
bosan, aktif dalam kegiatan berpikir, menyusun konsep dan memberi makna
tentang hal-hal yang sedang dipelajari, sehingga pembelajaran terarah pada
prinsip konstruktivistik khususnya yang berkaitan dengan materi Pendidikan
Agama Islam.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran yang dilakukan menekankan
pada aktipitas peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan sendiri dari segala
bahan, media, lingkungan, dan fasilitas lainnya yang disediakan oleh guru untuk
membantu pembentukan tersebut. Peserta didik diberi kebebasan untuk
mengungkapkan pendapat tentang sesuatu yang dihadapinya.

Hal tersebut dapat mempermudah peserta didik untuk mempelajari dan
memahami tentang materi Pendidikan Agama Islam yang baik dan benar, karena
pengetahuan yang dibangunnya sendiri, sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran
dan yang lebih penting peserta didik dapat mengamalkan ajaran agama Islam baik

ketika mereka belajar di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Prinsip  konstruktivistik yang digunakan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan oleh guru sebahagian
sudah mengarah pada kegiatan berpikir, menyusun konsep dan
memberi makna-makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari secara
maksimal.”

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa dalam melakukan penerapan

prinsip  konstruktivistik guru juga mendorong peserta didik untuk

2 Rabiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
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menghubungkan dan merangkum konsep-konsep melalui analisis, prediksi,
justifikasi, dan mempertahankan gagasan atau pemikirnya.

Maka hal tersebut termasuk ke dalam salah satu prinsip konstruktivistik
yaitu belajar merupakan proses menghimpun fakta-fakta dengan pengembangan
pikiran baru dan pengetahuan serta pengaturan pemikiran setiap peserta didik.

Seperti yang dikemukakan oleh guru PAI sebagai berikut

Penerapan konstruktivistik ini sering dibuat dalam dialog dan diskusi
antara peserta, agar supaya peserta didik mampu mengubah atau
menggatkan gagasan-gagasannya, serta mendengarkan gagasan orang
lain.

Interaksi tersebut dapat membuat peserta didik secara aktif terlibat dalam
diskusi dengan guru dan peserta didik lainnya. Peserta didik diharapkan mampu
membangun pengetahuan sendiri yang didasarkan atas pemahaman sendiri. Jika
merasa nyaman dan aman untuk mengemukakan gagasan-gagasan mereka, maka
diskusi akan bermakna dalam pembelajaran di kelas.

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran konstruktivistik peserta didik
diarahkan untuk mampu berpikir tentang pengalamannya dan menjangkau hal-hal
yang berada dibalik respons-respons yang sederhana. Hal ini mengembangkan
kemampuan mereka menjadi kreatif dan imajinatif, serta memperluas gambaran
mereka tentang teori dan konsep pengetahuannya.

Penerapan pembelajaran konstruktuvistik yang diamati langsung oleh
peneliti merupakan kegiatan pembelajaran yang melatih peserta didik untuk
berpikir reflektif serta peserta didik dilatih untuk memberikan respon terhadap
pertanyaan dari guru dan teman diskusi.

Para peserta didik merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan kemudian

73 Rabiah, Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
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menganalisis serta menjawabnya berarti telah mengembangkan tanggung jawab
terhadap proses belajar mereka sendiri serta mampu menjadi pemecah masalah.

Seperti yang dinyatakan oleh guru PAI dalam wawancara sebagai berikut:

“Untuk penerapan konstruktivistik guru memberikan sebuah
masalah, kemudian peserta didik mendiskusikan serta melakukan
tukar pikiran berdasarkan pengetahuannya masing-masing”’*

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada peserta didik di sekolah, status guru mempunyai implikasi
terhadap peran dan fungsi menjadi tanggung jawab. Guru adalah manusia biasa
yang sekaligus memiliki kelebihan dan kekurangan itulah sebabnya kemampuan
yang dimiliki seorang guru.

Prinsip mengajar atau dasar mengajar merupakan usaha guru dalam
menciptakan dan mengkondisikan situasi belajar-mengajar agar peserta didik
melakukan kegiatan belajar secara optimal. Usaha tersebut dilakukan guru pada
saat berlangsungnya proses belajar.

Penggunaan prinsip mengajar bisa direncanakan guru sebelumnya, bisa
pula secara spontan dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses belajar-
mengajar, terutama bila kondisi belajar siswa sudah menurun.

Prinsip-prinsip itu adalah individualitas, motivasi, aktivitas, minat dan
perhatian, keperagaan, pengulangan, keteladanan, dan pembiasaan. Prinsip-prinsip
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan erat satu sama
lain. Dengan prinsip-prinsip tersebut diharapkan pengajaran yang diberikan dapat
membawa hasil yang memuaskan. Prinsip-prinsip pengajaran tersebut yakni

sebagai berikut.
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Mengajar adalah proses membimbing pengalaman belajar. Pengalaman itu
sendiri hanya mungkin diperoleh bila peserta itu dengan keaktifan sendiri
bereaksi terhadap lingkungannya. Kalau seorang peserta didik ingin belajar
memecahkan suatu problem, harus berpikir menurut langkah-langkah tertentu
kalau ingin menguasai suatu keterampilan harus berlatih mengkoordinasikan otot-
otot tertentu; kalau ingin memiliki sikap tertentu, harus memiliki sejumlah
pengalaman emosional.

Dari contoh di atas dapat diketa hui bahwa belajar itu hanya berhasil bila
melalui  kegiatan tersebut dapat digolongkan menjadi keaktifan jasmani dan
rohani. Keaktifan jasmani ialah, peserta didik tidak hanya duduk dan mendengar.
peserta didik aktif rohaninya jika daya jiwa anak bekerja sebanyak-banyaknya,
jadi anak mendengarkan, mengamati-amati, menyelidiki, mengingat-ingat,
menguraikan, mengasosiasikan ketentuan yang satu dengan ketentuan yang lain.

Selain itu beberapa sifat watak tertentu dapat dipupuk misalnya: hati-hati,
rajin, bertekun dan tahan uji, percaya pada diri sendiri, perasaan sosial dan

sebagainya. Sebagaimana dalam wawancara dengan guru PAI berikut ini.

Para pendidik hendaknya membiasakan dan melakukan pengulangan
dalam menanamkan fakta, konsep dan informasi dalam
melaksanakan proses pembelajaran kepada para peserta didiknya, hal
ini akan lebih efektif dalam memahamkan peserta didiknya tentang
apa yang disampaikannya. Pengulangan yang dilakukan secara baik,
dengan informasi yang menarik akan membangkitkan motivasi
belajar mereka, dan pembelajaran akan lebih bermakna.”

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan
peserta didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran agama
Islam. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika dalam penerapannya dilakukan

terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki “rekaman” ingatan

> Rabiah Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
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yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mudah terlalur
dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan setiap hari. Oleh karena itu, sebagai
awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa konstruktivistik
sudah diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk menetapkan sebuah
defenisis, tukar informasi dan bekerja sama dengan teman sejawat melalui
pemberian masalah dan mendiskusikannya. Hal tersebut sudah mengarah pada
salah satu prinsip konstruktivistik yaitu peserta didik belajar membentuk makna
yang bersumber dari pengetahuan setiap individu.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan prinsip-prinsip
konstruktivistik dalam pembelajaran agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang
Kabupaten Pasangkayu telah diterapkan sebagaimana mestinya sesuai dengan

teori dalam penelitian ini.

C. Model-Model Pembelajaran Yang Digunakan Guru PAl
Dalam Menerapkan Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Konstruktivistik Di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkayu

Dalam proses pembelajaran di kelas pendidik harus mengetahui tentang
kriteria dalam menggunakan dan memilih model mengajar sehingga akan lebih
mudah serta mengarah pada kegiatan konstruk pengetahuan peserta didik. Dalam
menerapkan model pembelajaran kepada peserta didik tentunya harus disesuaikan
dengan bahan pelajaran, situasi dan kondisi dan lainnya.

Bagi pendidik yang menerapkan model pembelajaran Pendidikan Agama

Islam hendaknya dapat mengajak peserta didik untuk terlibat aktif dalam belajar,
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sehingga peserta didik tersebut lebih mudah memahami pelajaran tersebut dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Pemilihan model mengajar memegang peranan
penting dalam menerapkan prinsip konstruktivistik dapat lebih optimal.
Melaksanakan suatu pembelajaran harus diawali dengan kegiatan
perencanaan pembelajaran. Perencanaan memiliki fungsi penting agar
pembelajaran menjadi lebih terarah. Dalam membuat perencanaan pembelajaran,
banyak aspek yang harus dipertimbangkan oleh guru. Oleh karenanya agar
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat meraih tujuan
yang diharapkan, maka dalam menyusun learning design perlu memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model pembelajaran di dalam kelas.

Sebagiamana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah berikut ini.

Kurikulum yang diterapkan di sekolah ini adalah kurikukum 2013
dan sudah berjalan dengan cukup baik. Sebelum (guru) tampil ke
depan atau mengajar, guru semuanya dituntut untuk membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.’

Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa kurikulum 2013
merupakan kurikulum yang dipakai di sekolah tersebut. Dan semua guru
diharuskan menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebelum
mengajar.

Penerapan prinsip konstruktivistik akan lebih baik dengan menggunakan
sumber dan model bervariasi. Dalam hal ini peserta didik membentuk interpretasi
mereka sendiri terhadap suatu data atau fakta. Hal ini dikarenakan proses belajar
dari pengetahuan awal peserta didik yang tidak sama dan kegiatan belajar
mengacu pada proyek-proyek yang dilakukan peserta didik sesuai dengan
pilihannya, maka berikut akan diuraikan tentang pendapat para guru mengenai

penerapan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap pencapaian

6 Nurwahida Wahap Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu
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tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah berikut ini.

Peranan model sangat berpengaruh pada prinsip konstruktivistik,
kKhususnya keaktifan peserta didik dalam proses belajar untuk
membentuk struktur kognitif pada menerima pelajaran. Hal ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.’’

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa peranan model dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang sangat berpengaruh pada
konstruktivistik yaitu peserta didik mampu melihat, memahami realitas, serta
mampu mengembangkan kemampuan berpikir dan melibatkan perasaan yang
memotivasi mereka untuk berbuat sesuatu yang konkrit, karena dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat maka peserta didik akan merasa
senang dalam mengikuti materi yang disampaikan oleh para pendidik di dalam
kelas.

Di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu, guru PAI
menggunakan model-model pembelajaran dalam penerapan prinsip-prinsip

konstruktivistik pada pembelajaran pendidikan agama Islam adalah berikut.

1. Discovery Learning
Discovery learning merupakan model belajar mencari dan menemukan
sendiri. Dalam belajar mengajar guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam
bentuk final atau akhir, tetapi peserta didik diberi peluang untuk mencari dan
menemukannya sendiri. Sebagaimana diungkapkan oleh guru PAI dalam

wawancara berikut ini.

Dalam pembelajaran PAI, kami (guru) mencoba menggunakan
model pembelajaran discovery learning agar peserta didik mampu
berpikir kritis, memecahkan masalah, belajar berkomunikasi, dan
berkolaborasi bersama di dalam kelas untuk membuat kelas menjadi

" Rabiah Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
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lebih aktif.”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa, di SMA Negeri 1 Lariang
Kabupaten Pasangkayu guru mencoba semaksimal mungkin membuat suasana
kelas menjadi aktif dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning.

Adapun cara pelaksanaan model pembelajaran discovery learning

diungkap oleh guru PAI sebagai berikut.

Pelaksanaan model discovery learning di SMA Negeri 1 Lariang
Kabupaten Pasangkayu, dalam pengamatan pada mata pelajaran PAI
tersebut, bahwa guru memulai pembelajaran dengan memberilan
motivasi kepada peserta didik, kemudian guru mengulangi materi
pembelajaran pada munggu sebelumnya agar peserta didik
mengingat kembeli materi materi yang telah diberikan "

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa dalam
pembelajaran PAI, guru telah menggunakan model pembelajaran discovery
learning dengan langkah-langkah yaitu memberikan stimulus, mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan data, mengelola data, membuktikan data, generalisasi,
dan penutup. Hal tersebut sesuai dengan teori discovery learning itu sendiri.
Walaupun di  SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu telah
melaksanakannya dengan baik, tapi masih dirasa belum maksimal sebagaimana

penyataan guru di atas.

2. Project Based Learning
Project Based Learning merupakan kegiatan belajar yang terpaku pada

peserta didik untuk memecahkan masalah dan menambah peluang peserta didik
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secara individu dengan menghasilkan karya peserta didik dan realistik.

Dalam pembelajaran PAI, guru juga menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek atau project based learning, dimana model pembelajaran ini
menggunakan proyek sebagai inti dalam proses pembelajaran, selanjutnya guru
membagi beberapa kelompok dengan menunjuk ketua dan sekretaris kemudian
memberikan tugas/proyek untuk dikerjakan oleh peserta didik, kemudian setiap
kelompok disuruh untuk mengerjakan proyek tersebut untuk kemudian di
presentasekan di depan kelas. Sebagaimana wawancara dengan guru PAI berikut
ini.

Guru PAI dalam pembelajarannya selalu berusaha memberikan

kenyamanan belajar, sehingga membuat peserta didik senang belajar

PAI, salah satunya melakukan diskusi dan memperdebatkan bahan

ajar didalam kelas serta mengerjakan proyek yang menarik bersama-

sama. Saat melakukan diskusi atau tugas/proyek, guru membuat

beberapa kelompok biasanya 3-6 kelompok ini bisa disesuaikan
dengan jumlah peserta didik saat belajar.2

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa memang guru
PAI di SMA Negeri 1 Lariang menggunakan model pembelajaran project based
learning dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
diskusi dan memperdebatkan materi atau bahan ajar yang sebelumnya peserta
didik telah dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari beberapa peserta

didik agar suasana belajar di dalam kelas menjadi lebih aktif dan menyenangkan.

3. Problem Based Learning
Model selanjutnya yang digunakan oleh guru PAI adalah problem based

learning. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang

8 Rabuah Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
Pasangkayu Wawancara Oleh Guru PAI di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu (16
Maret 2022)
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menggunakan masalah sebagai pijakan dalam pembelajaran peserta didik untuk
kemudian dicari penyelesaiannya secara aktif oleh peserta didik. Sebagaimana

dalam wawancara dengan guru PAI sebagai berikut.

Selain dua model sebelumnya, kami (guru PAI) juga menggunakan
model problem based learning dalam pembelajaran. Misalnya dalam
pembelajaran, peserta didik diberikan stimulus berupa pertanyaan
tentang materi yang akan diajarkan. Kemudian peserta didik dibagi
beberapa kelompok dan disurun mengamati gambar yang
mengandung permasalahan yang ditelah guru siapkan. Kemudian
guru memberikan aturan-aturan diskusi dan peserta didik harus aktif
dalam diskusi. Kami (guru PAI) tidak berdiam saja namun tetap
memantau diskusi dengan memberikan semangat dan lainnya.
Setelah diskusi, peserta didik harus menyampaikan hasil diskusinya
di depan kelas. Kemudian diluruskan oleh guru. Dan terakhir
disimpulkan. Sama seperti model-model sebelumnya, model ini
masih belum maksimal karena tidak semua peserta didik aktif dalam
pembelajaran .8

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa guru PAI di
SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu juga menggunakan model
pembelajaran problem based learning. Walaupun masih belum maksimal dalam
pelaksanaannya karena masih ada peserta didik yang belum bisa aktif dalam
proses pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpukan bahwa di SMA Negeri 1 Lariang
Kabupaten Pasangkayu. Model-model pembelajaran yang digunakan oleh guru
PAI dalam penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik ada 3 model, yaitu discovery
learning, project based learning, dan problem based learning. Walaupun dalam

pelaksanaannya masih belum maksimal.

81 Rabiah Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Analisis Penerapan Prinsip—Prinsip

Konstruktivistik Dalam Pembelajaran Agama Islam Di SMA Negeri 1 Lariang

Kabupaten Pasangkayu. maka dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik dalam pembelajaran agama

Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu dapat
disimpulkan sebagai berikut.

a. Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri, baik secara pesonal maupun
sosial. Maksudnya pengetahuan seorang peserta didik diperoleh melalui
pengalaman yang dilakukan oleh peserta didik itu sendiri.

b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali
hanya dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar. Maksudnya
pengetahuan yang diterima oleh peserta didik peserta didik tidak dapat
diterima begitu saja, tetapi peserta juga harus terlibat aktif dalam
pembelajaran.

c. Peserta didik mengkonstruksi terus-menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai
dengan konsep ilmiah. Maksudnya peserta didik harus terus membangun dan
mengembangkan pengetahuannya melalui pengalaman agar konsep
pengetahuannya menjadi lebih baik lagi.

d. Guru sekedar membantu penyediaan sarana dan situasi agar proses konstruksi
peserta didik mulus. Maksudnya guru dalam proses pembelajaran tidak hanya
memberikan materi tetapi juga harus menjadi fasilitator dan mediator dalam

proses pembelajaran.
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2. Model-model pembelajaran yang digunakan dalam menerapkan prinsip-
prinsip konstruktivistik di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu
dalam proses pembelajaran di kelas pendidik harus menerapkan metode
pembelajaran agama Islam hendaknya dapat mengajak peserta didik
untuk terlibat aktif dalam belajar, sehingga peserta didik tersebut lebih
mudah memahami pelajaran tersebut. Metode mengajar memegang
peranan penting dalam mencapai tujuan atau keberhasilan pengajaran.
Seorang guru akan berhasil dalam tugas mengajar, bila dengan metode
atau teknik yang digunakannya ia mampu memotivasi serta memancing
daya dan gairah belajar peserta didiknya. Adapun model-model
pembelajaran yang digunakan dalam penerapan prinsip-prinsip
konstruktivistik di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu yaitu
discovery learning, project based learning, dan problem based learning.

3. Discovery Learning. Maksudnya moetode yang digunakan oleh guru
dalam mengatur pembelajaran sehingga peserta didik memperoleh
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui.

4. Project Based Learing. Maksudnya guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melalukan diskusi dengan materi yang telah
diberikan oleh guru sebelumnya.

5. Problem Based Learning. Maksudnya dalam proses pembelajaran, guru
memberikan suatu permasalahan kepada peserta didik untuk dipecahkan

bersama melalui diskusi.

B. Saran
Saran dari penelitian ini adalah hendaknya seorang guru harus mampu
mengarahkan pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir

peserta didk. Guru harus mampu menggabungkan berbagai metode, strategi dan
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pendekatan yang mambuat peserta didik dalam merekonstruksi pengetahuannya
sendiri dalam proses pembelajaran. Selain itu sekolah harus menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai.

Selain itu, agar dalam penerapan prinsip-prinsip konstruktivistik
pembelajaran agama Islam di SMA Negeri 1 Lariang Kabupaten Pasangkayu

lebih meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam proses belajar.
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